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Abstrak

Stunting merupakan penggambaran dari status gizi kurang yang bersifat
kronik pada masa perfumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan.
Penyebab utama stunting diantaranya, asupan gizi dan nutrisi yang kurang
mencukupi kebutuhan anak, pola asuh yang salah akibat kurangnya
pengetahuan dan edukasi bagi ibu hamil dan ibu menyusui, buruknya
sanitasi lingkungan tempat. Minimnya pengetahuan beberapa warga desa
tfentang stunfing, maka mahasiswa KKN-T MBKM STIE BIMA bekerjasama
dengan pemerintah desa dengan ibu PKK untuk melakukan kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan pencegahan stunting. Kegiatan ini berisikan
tentang himbauan pencegahan serta penanganan stunting dengan tepat.
Lalu dampak kesenjangan yang tferjadi bila tidak ada menerapkan pola
hidup sehat dan bersih yang bisa menyebabkan stunting pada anak dan
ibu hamil. Dari kegiatan ini, hasil serta target yang ingin dicapai mahasiswa
KKN adalah warga yang memiliki antusiasme yang tinggi sehingga kegiatan
penyuluhan ini berjalan dengan lancer. Warga desa tidak merasa asing lagi
dan mengetahui tentang cara mencegah stunting.

Kata kunci: Balita; Ibu Hamil; Perftumbuhan; Stunting

Abstract

Stunting is a description of chronic malnutrition status during growth and
development from early life. The main causes of stunting include inadequate
nutrition and nutritional intake for children, incorrect parenting patterns due
fo lack of knowledge and education for pregnant and breastfeeding
mothers, poor environmental sanitation. Some village residents have minimal
knowledge about stunting, so KKN-T MBKM STIE BIMA students collaborate
with the village government with PKK women to carry out socialization and
oufreach activities on stunting prevention. This activity contains advice on
preventing and handling stunting appropriately. Then the bad impacts that
occur if you don't adopt a healthy and clean lifestyle can cause stunting in
children and pregnant women. From this activity, the results and targets that
KKN students want to achieve are citizens who have high enthusiasm so that
this outreach activity runs smoothly. Village residents no longer feel strange
and know about how to prevent stunting.

Keywords : Toddlers; Pregnant Women; Growth; Stunting
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini memiliki angka stunting
mencapai 21,6% dan angka fersebut masih berada
dibawah standar WHO yang semulanya angka
aman untuk setiap Negara dikatakan baik dalam
menangani  kasus stunfing. Hal fersebut juga
termasuk dalam program prioritas pemerintah untuk
mensejahterakan masyarakatnya dan program
tersebut sudah dimasukkan ke dalaom RPJMN (
Rencana Program Jangka Menengah Nasional ) jika
melihat dari hal tersebut semua pemerintah dari
berbagai tingkatan khususnya pemerintah desa bisa
sendiri lebih memprioritaskan kasus stunting tersebut
sesuai dengan instruksi pemerintah pusat titik.
Permasalah gizi di Indonesia masih  menjadi
permasalahan yang cukup berat. Pada hakikatnya
berpangkal pada keadaan ekonomi yang kurang
terbatasnya pengetahuan tentang gizi akan
mempengaruhi kebiasaan makan dan perilaku
makan suatu masyarakat. Apa bila penerimaan
perilaku  baru disadari  oleh  pengetahuan,
kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku
tersebut dapat berlangsung lama. Sebaliknya
apabila perilaku itu fidak disadari oleh pengetahuan
dan kesadaran tidak akan berlangsung lama.
Seperti halnya juga ibu hamil apabila mempunyai
pengetahuan yang baik tentang gizi diharapkan
mempunyai status gizi yang baik pula.

Stunting didefinisikan sebagai presentase
anak-anak usia 0 sampai 59 bulan, dengan tingii
dibawah minus (stunting sedang dan berat) dan
minus tfiga (stunting kronis) diukut dari standar
pertumbuhan anak keluaran  WHO. Stunting
diakibatkan oleh banyak factor, seperti ekonomi
keluarga, penyakit atau infeksi yang berkali-kali.
Kondisi lingkungan, baik itu polusi udara, air bersih
bisa juga mempengaruhi stunting. Tidak jarang pula
masalah non kesehatan menjadi akar dari masalah
stunting, seperti masalah ekonomi, politik, social,
budaya, kemiskinan, kurangnya pemberdayaan
perempuan, serta masalah degradasi lingkungan
(unicef).

Stunting adalah kondisi gagal fumbuh anak
balita yang diakibatkan kekurangan gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek unfuk usianya.
Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan

dan pada masa awal setelah bayi lahir, namun
kondisi stunting baru Nampak setelah bayi berusia 2
tahun. Dalam semua definisi, stunting diidentfifikasi
sebagai kondisi gagal fumbuh yang disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang
cukup lama, yang dapat  menghambat
perkembangan fisik dan kognitif anak (WHO-
MGRS:2006). Pemberian ASI eksklusif selama é bulan
dan atau 2 tahun memiliki pengaruh yang signifikan
mengurangi  peluang stunting pada  anak
(uwiringiyama, ocke, amer, dan veldkamp : 2018
dan fekadu, mesfin, haile, dan stoecker : 2015).

Arahan presiden Indonesia terhadap
percepatan penurunan stunting di Indonesia telah
ferfuang dalam peraturan presiden nomor 72 tahun
2021 tentang percepatan penurunan stunting. Hal
ini menjadi fokus utama presiden, karena semakin
banyak kasus stunfing yang terjadi di Indonesia.
Penyebab stunting adalah kurangnya asupan gizi
yang diperoleh balita sejok awal masa emas
kehidupan pertama, dimulai dari dalam kandungan
(9 bulan 10 hari) sampai dengan usia 2 fahun.
Stunting akan terlihat pada anak saat menginjak
usia 2 tahun, yang mana tinggi rata-rata anak
kurang dari anak seusianya.

Pemerintah memperhatikan angka stunting
karena stunting adalah masalah  kesehatan
masyarakat yang signifikan yang mempengaruhi
kesejahteraan anak dan pembangunan nasional.
Pemerintah berusaha untuk mengurangi angka
stunting  melalui  program-program  gizi  dan
kesehatan masyarakat yang berfokus pada
pencegahan dan penanganan stunfing pada
anak-anak. Oleh karena itu, penfing untuk
memperbaiki pola makan, pola asuh, dan sanitasi
untuk mencegah stunting (tampubolon,2020).

Pemerintah Indonesia telah melakukan
berbagai intervensi untuk mengatasi masalah
stunting, terutama pada anak-anak dibawah usia 5
tfahun. Berikut ini adalah beberapa intervensi yang
dilakukan pemerintah Indonesia terhadap stunting :
1)  Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT)

unfuk anak balita : Program PMT bertujuan
unfuk meningkatkan status gizi anak dan
mencegah stunting dengan memberikan
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makanan tambahan yang kaya nutrisi kepada
anak balita yang membutuhkan.

2) Program Pemberian ASI Eksklusif : Program ini
mendorong ibu untuk memberikan asi secara
eksklusif pada bayi selama 6 bulan pertama
kehidupan bayi.

3) Program Peningkatan Konsumsi Buah dan Sayur
: Program ini berfujuan untuk meningkatkan
konsumsi buah dan sayur dikalangan anak-anak
dan ibu hamil untuk meningkatkan status gizi
dan mencegah stunting.

4) Program Penyuluhan Gizi Program ini
menyediakan informasi tentang nutrisi dan
pentingnya makanan sehat dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak.

5) Program Perbaikan Sanitasi dan Air Minum
Program ini bertujuan untuk meningkatkan
sanitasi dan kualitas air minum di lingkungan
tempat tinggal anak, yang dapat
mempengaruhi status gizi dan kesehatan anak.

Kota Bima merupakan salah satu kota yang

memiliki 1.309 balita yang mengalami stunting atau
keterlambatan pertumbuhan, 11,13 persen atau
kurang lebih 130 diantaranya alami gizi buruk.
Masalah stunting kini menjadi isu nasional dan
penting untuk dituntaskan, termasuk di kota bima
saat ini. Pemahanan masyarakat tentang masalah
stunting pada anak masih cukup rendah. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman dan kepedulian terhadap masalah
sfunting pada anak adalah dengan pemberian
edukasi  kesehatan. Edukasi sangat  penting
dilokukan untuk meningkatkan pemahaman ibu
tentang pencegahan stunting dengan menerapkan
prakiik pemberian maokan yang benar sesuaqi
rekomendasu WHO.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dengan metode pembagian
brosur/selebaran dan sosialisasi. Sasaran
pengabdian ini adalah ibu hamil dan ibu yang
memiliki anak balita. Semua peserta yang hadir
berasal dari warga warga yang ada di dusun sigi 2,
desa rato kec. Bolo. Kegiatan pengabdian ini

dilokukan bekerja sama dengan pemerintah desa
dan juga ibu-ibu PKK desa rafto kec. Bolo. Adapun
metode  sosialisasi  yang digunakan  adalah
pembelajaran  akfif,partisipatif dan  membantu
kegiatan posyandu yang dilaksanakan didusun sigi 2,
desa rato kec. Bolo dan juga pembagian bubur
kacang hijau sebagai bagian konsumsi dari
mahasiswa yang bekerjasama atau mitra dengan
posyandu. Materi yang ada pada selebaran yang
dibagikan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini sesuai dengan kebutuhan dan
masalah yang dialami ibu ataupu masyarakat desa
rato. Selebaran tentang pencegahan yang
disampaikan meliputi : Pengertian Stunting, Gejala
Stunting, dan cara pencegahan stunting kepada
anak.

Tujuan dari kegiatan sosialisasi tentang stunting
di desa rato adalah untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pencegahan sfunfing, memberikan informasi
mengenai faktor penyebab dan dampaknya
terhadap pertumbuhan anak, serta mengajarkan
cara-cara menjaga pola makan yang sehat dan
bergizi. Sosialisasi ini juga bertujuan untuk mendorong
partisipasi aktif dari masyarakat dan pemerintah
desa dalam upaya penanganan stunting, agar
generasi mendatang dapat fumbuh sehat dan
optimal, serta mengurangi angka stunting di desa
secara siginifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting merupakan masalah serius dan juga
merupakan masalah gizi utama yang sedang
dihadapi. Bila masalah ini bersifat kronis maka akan
mempengaruhi  fungsi  kognitif ~ yakni  tingkat
kecerdasan yang rendah dan berdampak pada
kualitas perkembangan sumber daya manusia
(raditya, 2019). Berdasarkan dari hasil kegiatan
pengabdian mahasiswa KKN-T MBKM STIE BIMA di
Desa rato terkait pencegahan stunting dan pola
hidup yang sehat dan bersih juga perbaikan pola
makan ini menunjukkan bahwa fingkat
pemahaman dan pengetahuan orang tua
menentukan  kemampuan dalam  melakukan
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perawatan terhadap anaknya juga janin yang
sedang dikandung.

Semakin baik pengetahuan orang tua, maka
semakin mampu juga mereka mereka melakukan
perawatan yang baik kepada anaknya yang bisa
mendukung pertumbuhan dan juga perkembangan
anak (Rivanica, 2018). Beberapa pengabdian lain
juga menunjukkan bahwa kejadian Stunting pada
anak usia dini diakibatkan oleh munculnya masalah
kesehatan ibu dan anak karena kurangnya
pengetahuan orang tua tentang perawatan anak
sejak usia 0 tahun (Aridiyah, Rohmawati dan Ririanty,
2015; Apriluana & Fikawati, 2018).

Stunting merupakan kondisi dimana balita
memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika
dibandingkan dengan usia. Kondisi ini diukur
dengan panjang atau tinggi badan yang lebih dari
minus dua standar deviasi median standar
pertumbuhan anak dari WHO. Stunting memiliki efek
jongka pendek hingga jangka panjang salah
satunya peningkatan angka kematian dan
kesakitan. Selain itu, stunting juga dapat berefek
pada perkembangan anak yang buruk dan
gangguan kapasitas belajar, peningkatan risiko
infeksi serta penyakit tidak menular. Efek risiko
tersebut berpengaruh pada tumbuh kembang anak
di masa depan, maka dari itu penting untuk
dilakukan pencegahan stunting sejak awal masa
kehidupan (Dini FA, Kurniawan A, Yuniar , 2019;
Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2021).

Kursus ibu hamil dilakukan oleh bidan atau
tenaga kesehatan dengan menggunakan paket
kelas hamil atau buku KIA, lembaran kertas, petunjuk
pelaksanaan kelas hamil dan buku pegangan ibu
hamil. Kelas ibu haomil dapat meningkatkan
pengetahuan ibu, Menurut (Haya M et al, 2016).
Menurut Rukmana (2016), proporsi anak stunting
lebih tinggi pada keluarga dengan pendapatan
pada kuintil  terendah  dibandingkan pada
pendapatan tertinggi (Rukmana et al., 2016).

Faktor determinan yang berhubungan
dengan kejadian stunting adalah faktor sosial
ekonomi. Status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin
dan pendidikan ibu merupakan faktor penting dari
status gizi remaja (underweight dan stunting)
(Assefa, 2013). Yang dilakukan di negara yang

berpendapatan menengah dan rendah
menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di
daerah kumuh, semakin bertambahnya usia anak
memperburuk risiko untuk stunting (Kyu & Shannon,
2013). Kesehatan anak juga menjadi faktor penentu
kejadian stunfing. Berulang atau berkepanjangan
episode diare selama masa  kanak-kanak
meningkatkan risiko stunting (Ricci et al, 2013).

Pemenuhan zat gizi yang adekuat, baik gizi
makro maupun gizi mikro sangat dibutuhkan untuk
menghindari atau memperkecil risiko stunfing.
Kualitas dan kuantitas MP-ASI yang baik merupakan
komponen penting dalom makanan karena
mengandung sumber gizi makro dan mikro yang
berperan dalam pertumbuhan linear
(Taufigurrahman et al, 2009). Pemberian asupan gizi
yang  adekuat berpengaruh pada pola
pertumbuhan normal sehingga dapat terkejar
(catch up) (Rahayu, 2011). Frekuensi pemberian MP-
ASl yang kurang dan pemberian MP-ASI/susu
formula terlalu dini dapat meningkatkan risiko
stunting (Padmadas et al, 2002; Hariyadi & Ekayanti,
2011).

Sebagian besar orang tua di Desa Rato
memiliki latar belakang dan pendidikan yang baik,
sehingga mudah mengetahui dengan mudah
bagaimana cara perawatan anak baik modern
maupun tradisional. Akan tetapi, penerapan dalam
kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya
terjalankan dan terpantau. Oleh karena itu,
mahasiswa KKN-T MBKM STIE BIMA melakukan
sosialisasi, partisipasi dan bekerja sama dengan ibu-
ibu PKK dalam kegiatan posyandu.
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Stunting adaloh masalah gizi kronis yang
menyebabkan pertumbuhan anak terhambat, baik
secara fisik maupun kognitif. Di Indonesia, angka
stunting masih tinggi, sehingga diperlukan upaya
serius untuk menanggulanginya. Penyebab utama
stunting mencakup kekurangan asupan gizi selama
1000 hari pertama kehidupan, pola asuh yang
kurang fepatf, dan kondisi lingkungan yang buruk.
Pemerintah, melalui berbagai program seperti
pemberion makanan fambahan, peningkatan
sanitasi, dan  penyuluhan  gizii  berupaya
menurunkan angka stunting. Namun, peran orang
tua, khususnya ibu hamil dan menyusui, sangat
penting dalam memastikan anak mendapatkan
nuftrisi yang cukup dan menjalani pola hidup sehat.

Pengabdian kepada masyarakat  yang
dilokukan di Desa Rato menunjukkan bahwa
pemahaman orang tua tentang stunting sangat
memengaruhi  kemampuan  mereka  dalam
merawat anak. Meskipun sebagian besar orang tua
di desa tersebut memiliki pendidikan yang baik,
penerapan pola hidup sehat dan bersin masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, mahasiswa KKN-T
MBKM STIE BIMA bersama pemerintah desa dan ibu-
ibu PKK melaksanakan kegiatan sosialisasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pencegahan stunting dan pola asuh
yang benar. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan pemahaman warga desa tentang
sfunting dan upaya pencegahannya, yang
diharapkan dapat mengurangi angka stunting di
masa mendatang.
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